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Berdasarkan pengujian kekuatan lentur, tekan, dan ultrasonic pulse velocity yang 

telah dilakukan, dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Nilai kekuatan lentur thin bed mortar mempunyai nilai optimum pada variasi 

silica fume 10%. Nilai kekuatan lentur pada umur ke 7; 14; 28; dan 56 hari 

secara berturut-turut merupakan 0,47 MPa; 0,61 MPa; 1,40 MPa; dan 1,65 

MPa. 

2. Nilai kekuatan lentur thin bed mortar dengan variasi silica fume 5%; 10%; 

15%; dan 20% pada hari ke-28 secara berurutan merupakan 0,55 MPa; 1,40 

MPa; 0,70 MPa; dan 0,79 MPa, dan untuk umur ke-56 secara berurutan 

merupakan 1,65 MPa; 1,65 MPa; 1,24 MPa; dan 1,47 MPa. 

3. Nilai kekuatan tekan thin bed mortar mempunyai nilai optimum pada variasi 

silica fume 10%. Nilai kekuatan tekan pada umur ke 7; 14; 28; dan 56 hari 

secara berturut-turut merupakan 0,53 MPa; 1,19 MPa; 3,43 MPa; dan 3,66 

MPa. 

4. Nilai kekuatan tekan thin bed mortar dengan variasi silica fume 5%; 10%; 

15%; dan 20% pada hari ke-28 secara berurutan merupakan 1,45 MPa; 3,43 

MPa; 1,98 MPa; dan 2,07 MPa, dan untuk umur ke-56 secara berurutan 

merupakan 2,88 MPa; 3,66 MPa; 2,18 MPa; dan 2,31 MPa. 

5. Nilai UPV thin bed mortar mempunyai nilai optimum pada variasi silica 

fume 10%. Nilai UPV pada umur ke 7; 14; 28; dan 56 hari secara berturut-

turut merupakan 816,25 m/s; 1655,25 m/s; 1909,40 m/s; dan 2009,16 m/s. 

6. Nilai UPV thin bed mortar dengan variasi silica fume 5%; 10%; 15%; dan 

20% pada hari ke-28 secara berurutan merupakan 1641,80 m/s; 1909,40 m/s; 

1745,32 m/s; dan 1755,14 m/s, dan untuk umur ke-56 secara berurutan 

merupakan 2004,09 m/s; 2009,16 m/s; 1769,44 m/s; dan 1785,46 m/s. 
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7. Perkembangan nilai UPV thin bed mortar pada umur ke-28 sampai ke-56 

hari pada variasi 5%; 10%; 15%; dan 20% secara berurutan mengalami 

perkembangan nilai sebesar 3,69%; 12,17%; 3,88%; dan 1,68%. 

8. Didapat korelasi hubungan kuat tekandengan UPV untuk kadar silica fume 

5%, 10%, 15%, dan 20% secara berurut merupakan 𝑓𝑟 =  0,0845𝑒0,0017𝑣; 

𝑓𝑟 =  0,1242𝑒0,0016𝑣; 𝑓𝑟 =  0,0927𝑒0,0017𝑣; dan 𝑓𝑟 =  0,028𝑒0,0024𝑣. 

Nilai  koefisien determinasi secara berurut merupakan 0,97; 0,91; 0,98; dan 

0,98. Dengan semua kadar variasi memiliki nilai koefisien determinasi diatas 

0,75, menunjukan relevansi data baik. 

 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang bisa 

dipertimbangkan untuk penelitian lebih lanjut mengenai thin bed mortar slag 

dengan variasi silica fume. 

1. Dibutuhkan penelitian lebih lanjut dari produk hidrasi dan reaksi kimia dari 

binder (GGBFS, SF, dan MgO) untuk mengetahui penyebab kenaikan 

kekuatan tekan, lentur, dan UPV variasi 5% pada umur 56 hari serta 

mengetahui mengapa kekuatan lentur, tekan, dan UPV variasi 20% lebih 

tinggi dibanding variasi 15%. 

2. Membuat benda uji yang lebih sebagai cadangan pengganti apabila terdapat  

benda uji yang rusak atau keropos akibat pelepasan benda uji dari cetakan. 

Hal tersebut disebabkan benda uji tanpa semen rentan mengalami keropos 

akibat kekuatannya yang rendah pada umur awal. Selain itu, pelepasan benda 

uji juga dapat dilakukan dengan waktu yang lebih dari 24 jam apabila benda 

uji belum mengeras agar pelepasan benda uji dari cetakan tidak mengalami 

kekroposan. 
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